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ABSTRAK

Kewirausahaan memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Rasio
kewirausahaan di Indonesia yang masih rendah perlu mendapat perhatian melalui peningkatan niat berwirausaha di
kalangan anak muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan, dukungan
finansial, ketersediaan pasar dan sikap kewirausahaan terhadap niat berwirausaha mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Pengambilan data dilakukan melalui kuesioner secara daring dan luring dengan
teknik purposive sampling. Data yang terkumpul sebanyak 250 responden yang merupakan mahasiswa Perguruan
Tinggi di Jakarta Barat. Data dianalisis menggunakan Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.1.0.8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
dan sikap kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha. Sedangkan, dukungan finansial
dan ketersediaan pasar tidak memiliki pengaruh terhadap niat berwirausaha.

Kata Kunci: pendidikan kewirausahaan, dukungan finansial, ketersediaan pasar, sikap kewirausahaan, niat
berwirausaha

ABSTRACT

Entrepreneurship plays an important role in supporting sustainable economic development. The low ratio of
entrepreneurship in Indonesia needs attention through increasing entrepreneurial intention among young people. This
study aims to determine the effect of entrepreneurship education, financial support, market availability and
entrepreneurial attitudes on student entrepreneurial intentions. This research uses descriptive method. Data
collection was done through online and offline questionnaires with purposive sampling technique. The data collected
were 250 respondents who were students of universities in West Jakarta. Data were analyzed using Partial Least
Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the help of SmartPLS 4.1.0.8 software. The results showed
that entrepreneurship education and entrepreneurial attitudes have a significant influence on entrepreneurial
intention. Meanwhile, financial support and market availability have no influence on entrepreneurial intention.

Keywords: entrepreneurship education, financial support, market availability, entrepreneurial attitude,
entrepreneurial intention

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Pengangguran merupakan salah satu tantangan serius yang dihadapi oleh Indonesia. Tingginya
angka pengangguran, terutama di kalangan lulusan perguruan tinggi, menunjukkan adanya
ketidakseimbangan antara jumlah lapangan kerja yang tersedia dengan jumlah pencari kerja.
Indonesia adalah negara tingkat pengangguran tertinggi kedua di Asia Tenggara, BPS mencatat
jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 7,99 juta orang pada Februari 2023 (Databoks, 2023).
Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam menciptakan lapangan kerja yang memadai
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bagi penduduknya, terutama generasi muda. Berdasarkan data BPS (2024), tingkat pengangguran
terbuka menurut pendidikan di Indonesia mencapai 7.194.862 orang, dengan pengangguran di
kalangan lulusan universitas mencapai 871.860 orang.

Minah dan Soelaiman (2024) menyatakan salah satu upaya untuk mengatasi pengangguran adalah
dengan meningkatkan rasio kewirausahaan suatu negara. Namun peran kewirausahaan di
Indonesia perlu diperhatikan karena tingkat kewirausahaan di Indonesia masih tergolong rendah
(Chai & Soelaiman, 2024). Berdasarkan katadata oleh Dihni (2023) rasio kewirausahaan di
Indonesia hanya 3,47% dari total penduduk sedangkan Singapura mencapai 8,67% diikuti
Malaysia dan Thailand yang sudah di atas 4,5%. Rasio yang rendah ini menjadi salah satu
tantangan bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Menurut Perkasa et al. (2020) salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat
kewirausahaan di Indonesia adalah kurangnya niat berwirausaha di kalangan mahasiswa. Selain
itu, Hassan et al. (2020) menyatakan niat kewirausahaan untuk mengubah mimpi menjadi
kenyataan hanya dapat dipenuhi dengan sikap kewirausahaan melalui paparan pendidikan dan
anggaran yang cukup untuk membiayai investasi awal. Adesola et al. (2019) menyatakan
pendidikan kewirausahaan dapat mengembangkan keterampilan manajemen siswa untuk memulai,
mengelola, dan mengembangkan bisnis. Pemerintah Indonesia melakukan upaya berkelanjutan,
termasuk revitalisasi pendidikan kewirausahaan yang dicanangkan pada awal tahun 2020 dengan
menerapkan kebijakan 'Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)', yang mendorong
pengembangan niat kewirausahaan mahasiswa melalui program-program pembelajaran yang
relevan (Soelaiman et al., 2024).

Menurut penelitian Hassan et al. (2020) selain pendidikan kewirausahaan, dukungan finansial
penting untuk membentuk sikap kewirausahaan. Dukungan finansial didefinisikan oleh Sawayaa
& Bhero (2022) sangat penting bagi kelangsungan hidup dan pertumbuhan UKM. Dukungan
finansial meningkatkan sikap kewirausahaan mahasiswa dengan mengurangi persepsi risiko,
memungkinkan inisiasi proyek, dan menumbuhkan kepercayaan diri, yang pada akhirnya
memotivasi mereka untuk mengejar ide bisnis secara efektif (Marsal et al., 2024).

Menurut Zhu dan Sun (2023) Ketersediaan pasar juga dapat memengaruhi sikap kewirausahaan
terhadap inovasi peluang dan sumber daya. Ketersediaan pasar didefinisikan oleh Atayev (2021)
mengacu pada sejauh mana produk dapat diakses oleh pembeli. Tidak hanya itu, ketersediaan pasar
mendorong individu untuk mengejar peluang bisnis dan menumbuhkan pola pikir kewirausahaan
yang proaktif (Rusu et al., 2022).

Rumusan masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, masalah yang dapat dirumuskan

adalah sebagai berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh antara pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha di
kalangan mahasiswa perguruan tinggi di Jakarta Barat?

b. Apakah dukungan finansial berpengaruh terhadap niat berwirausaha di kalangan mahasiswa
perguruan tinggi di Jakarta Barat?

c. Apakah ketersediaan pasar memiliki pengaruh terhadap niat berwirausaha di kalangan
mahasiswa perguruan tinggi di Jakarta Barat?

d. Apakah sikap kewirausahaan berpengaruh terhadap niat berwirausaha di kalangan mahasiswa
perguruan tinggi di Jakarta Barat?
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Gambar 1. Model penelitian

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dipilih
secara non-probability sampling dengan teknik purposive sampling karena proses pengambilan
sampel dilakukan dengan merujuk pada kriteria atau pertimbangan tertentu. Sementara itu,
pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara offline dan online kepada
mahasiswa Universitas Tarumanagara, Trisakti School of Management dan Universitas Bina
Nusantara. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 250 responden. Pengolahan data menggunakan
software SmartPLS versi 4.1.0.8 dengan metode Structural Equation Model (SEM). Tanggapan
responden diukur dengan skala /ikert mulai dari 1 “Sangat Tidak Setuju” sampai 5 “Sangat Setuju”.

Tabel 1. Indikator variabel

Variabel Kode Indikator Sumber
PK1 Meningkatnya kemampuan mengidentifikasi peluang bisnis
PK2  Memahami karakteristik wirausahawan yang sukses Gazi et al.
. PK3 Pemahaman tentang sumber pendanaan untuk memulai bisnis (2024), Puni et
Pendidikan p - - >

Kewirausahaan PK4  Tersedianya program pengembangan keterampilan kewirausahaan al. (2018), dan
PK5 Kemampuan mengelola sumber daya dan tim Wardana et al.
PK6  Ketersediaan kurikulum tentang kewirausahaan (2020)

PK7  Mendorong ide bisnis yang kreatif dan inovatif
DF1  Memulai bisnis dengan tabungan pribadi

DF2  Kesempatan finansial untuk memulai bisnis Azmi et al.
Dukungan ; - (2022) dan
. - DF3  Peluang finansial untuk memulai bisnis
Finansial - - Hassan et al.
DF4  Kesulitan bantuan finansial (2020)
DF5  Kesempatan berinvestasi dalam bisnis baru
KP1  Peningkatan daya beli masyarakat
KP2  Kepercayaan diri dalam berwirausaha
Ketersediaan _ KP3  Akses E-Commerce Hassan et al.
Pasar KP4 Dukungan media sosial (2020)
KP5  Pengembangan usaha melalui media sosial
KP6  Peluang pemasaran melalui influencer
SK1  Minat terhadap karir wirausaha
SK2  Ambisi untuk menjadi wirausaha
; —— Hassan et al.
. SK3  Keyakinan akan jaminan masa depan
Sikap . . (2020) dan
. SK4  Kesempatan untuk menantang diri sendiri
Kewirausahaan - PRNET] Wardana et al.
SKS5  Ekspresi kepribadian (2020)
SK6  Rasa kepuasan pribadi
SK7 Keinginan untuk memulai bisnis
NB1 Komitmen untuk menjadi wirausaha
Niat NB2  Tujuan karir yang jelas Jiatong et al.

Berwirausaha NB3 Berusaha maksimal untuk memulai bisnis (2021)
NB4 Kekuatan tekad

NB5 Niat memulai usaha
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis validitas adalah suatu proses untuk mengevaluasi atau menilai sejauh mana suatu alat
ukur, instrumen, atau tes dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dengan tepat dan akurat.
Dalam penelitian ini menggunakan dua validitas, yaitu pengujian validitas konvergen yang
meliputi outer loading dan AVE serta pengujian validitas diskriminan yang meliputi HTMT dan
fornell larcker.

Menurut Hair et al. (2017) validitas konvergen adalah sejauh mana suatu ukuran berkorelasi positif
dengan ukuran alternatif dari konstruk yang sama. Berdasarkan pernyataan Hair et al. (2017)
validitas konvergen dikatakan valid apabila outer loadings indikator lebih tinggi dari 0,708. Serta,
Indikator dengan outer loadings antara 0,40 dan 0,70 harus dipertimbangkan untuk dihapus hanya
jika penghapusan tersebut mengarah pada peningkatan nilai composite reliability. Selain itu, nilai
average variance extracted (AVE) setiap variabel harus lebih tinggi dari 0.50 (Hair et al., 2014).
Berdasarkan Tabel 2 dan 3, nilai outer loading dan AVE dari setiap indikator sudah memenuhi
kriteria validitas konvergen.

Tabel 2. Hasil uji outer loadings

Pendidikan Dukungan Ketersediaan Sikap . .

. . : . Niat Berwirausaha
Kewirausahaan Finansial Pasar Kewirausahaan
PK1 0,858 DF1 0,786 KP1 0,779 SK2 0,761 NB1 0,818
PK2 0,738 DF2 0,861 KP2 0,791 SK3 0,810 NB2 0,825
PK3 0,725 DF5 0,789 KP3 0,841 SK4 0,827 NB3 0,762
PK4 0,796 KP4 0,712 SK5 0,756 NB4 0,748
PK5 0,790 NB5 0,743
PK6 0,767

Tabel 3. Hasil uji AVE

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Pendidikan Kewirausahaan 0,609
Dukungan Finansial 0,660
Ketersediaan Pasar 0,612
Sikap Kewirausahaan 0,620
Niat Berwirausaha 0,609

Menurut Hair et al. (2017) validitas diskriminan adalah sejauh mana sebuah konstruk benar-benar
berbeda dari konstruk lain berdasarkan standar empiris. Nilai HTMT di atas 0,90 menunjukkan
kurangnya validitas diskriminan, kriteria Fornell-Larcker berkinerja sangat buruk, terutama ketika
muatan indikator dari konstruk yang dipertimbangkan hanya sedikit berbeda (misalnya, semua
muatan indikator bervariasi antara 0,60 dan 0,80). (Hair et al., 2017) Berdasarkan Tabel 4 dan 5,
nilai HTMT dan Fornell-Larcker dari setiap indikator sudah memenuhi kriteria validitas
diksriminan.

Tabel 4. Hasil uji HTMT

Variabel Dukungan Ketersediaan Niat Pendidikan Sikap
Finansial Pasar Berwirausaha Kewirausahaan Kewirausahaan

Dukungan Finansial

Ketersediaan Pasar 0,770

Niat Berwirausaha 0,620 0,479

Pendidikan 0,791 0,621 0,675
Kewirausahaan

Sikap Kewirausahaan 0,701 0,750 0,670 0,567
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Tabel 5. Hasil analisis Fornell-Larcker

Variabel Dukungan Ketersediaan Niat Pendidikan Sikap
Finansial Pasar Berwirausaha Kewirausahaan Kewirausahaan

Dukungan Finansial 0,812

Ketersediaan Pasar 0,587 0,782

Niat Berwirausaha 0,494 0,395 0,780

Pendidikan 0,637 0,518 0,589 0,781
Kewirausahaan

Sikap Kewirausahaan 0,539 0,592 0,558 0,477 0,787

Analisis reliabilitas adalah uji seberapa konsisten alat ukur mengukur konsep apa pun yang
diukurnya. Nilai composite reliability dan cronbach’s alpha 0,60 hingga 0,70 dapat diterima dalam
penelitian, sementara pada tahap penelitian yang lebih lanjut, nilai antara 0,70 dan 0,90 dapat
dianggap memuaskan (Hair et al., 2017). Berdasarkan Tabel 6, hasil uji nilai Cronbach’s Alpha
dan composite reliability sudah memenuhi syarat karena memiliki nilai > 0,60.

Tabel 6. Hasil uji Cronbach’s alpha dan composite reliability

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability (rho_c)
Pendidikan Kewirausahaan 0,871 0,903
Dukungan Finansial 0,742 0,853
Ketersediaan Pasar 0,787 0,863
Sikap Kewirausahaan 0,797 0,903
Niat Berwirausaha 0,839 0,868

Hasil analisis data

Multikolinearitas

Menurut Hair et al. (2019) Nilai VIF sebesar 5 atau lebih tinggi mengindikasikan adanya masalah
kolinearitas yang kritis di antara indikator-indikator konstruk yang diukur. Hasil analisis
multikolinearitas dukungan finansial terhadap sikap kewirausahaan sebesar 2,081, hubungan
ketersediaan pasar terhadap sikap kewirausahaan sebesar 1,735, hubungan pendidikan
kewirausahan terhadap sikap kewirausahaan sebesar 1,781, serta hubungan sikap kewirausahaan
terhadap niat berwirausaha sebesar 1,700. Artinya hubungan antara variabel-variabel tidak ada
masalah karena nilai VIF dibawah 5.

Koefisien determinan (R-square)

Menurut Hair et al. (2019) nilai R-square sebesar 0,75, 0,50, dan 0,25 menunjukkan pengaruh
besar, sedang dan kecil. Hasil analisis R-square dari niat berwirausaha sebesar 0,444 dan sikap
kewirausahaan sebesar 0,463. Artinya 44,4% variabel niat berwirausaha dapat dijelaskan oleh
sikap kewirausahaan serta sisa 55,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. Kemudian,
46,3% variabel sikap kewirausahaan dapat dijelaskan oleh dukungan finansial, ketersediaan pasar
dan pendidikan kewirausahaan, sisanya 53,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Maka, nilai R-Square pada penelitian ini dikategorikan sedang.

Effect size (f-square)

Menurut Hair et al. (2014) Nilai {2, effect size ditentukan dari nilai 0,02, 0,15 dan 0,35 yang
mewakili efek kecil, sedang, dan besar. Hasil analisis f-square pada variabel dukungan finansial
terhadap sikap kewirausahaan sebesar 0,096 menunjukkan efek kecil, sedangkan ketersediaan
pasar terhadap sikap kewirausahaan sebesar 0,156 menunjukkan efek sedang, namun pendidikan
kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan sebesar 0,004 tidak memiliki efek. Lalu sikap
kewirausahaan terhadap niat berwirausaha sebesar 0,162 menunjukkan efek sedang.
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Uji hipotesis dan analisis mediasi

Pengujian hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah
dibuat dapat diterima atau ditolak. Pengujian ini dapat dilihat dari p-values yang terdapat pada
path coefficient melalui metode bootstrapping. Path coefficient berkisar antara -1 dan +1 yang
mana -1 menunjukkan hubungan negatif dan +1 menunjukkan hubungan positif antar variabel dan
hipotesis dianggap signifikan apabila p-values lebih kecil dari batas 0,05. Sebaliknya, jika p-values
lebih besar dari 0,05, hipotesis dianggap tidak signifikan. Berdasarkan Tabel 7, hubungan antar
variabel memiliki hubungan yang positif dan signifikan, kecuali variabel pendidikan
kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan.

Tabel 7. Hasil pengujian bootstrapping

Variabel Original Sample (O) P-Values Hasil
Pendidikan Kewirausahaan > Niat Berwirausaha 0,399 0,000 Didukung
Dukungan Finansial > Niat Berwirausaha 0,090 0,277 Tidak didukung
Ketersediaan Pasar > Niat Berwirausaha -0,083 0,337 Tidak didukung
Sikap Kewirausahaan > Niat Berwirausaha 0,368 0,001 Didukung

Pembahasan

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis pertama, pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat berwirausaha, dengan nilai original sample 0,399 dan nilai p values
sebesar 0,000. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hassan et al. (2020), Soerianata (2022), Wardana et al. (2020), Yousaf et al. (2020) dan (Ganefti
et al.,, 2024) yang menyatakan terdapat pengaruh positif signikan. Pendidikan kewirausahaan
memberikan pengetahuan, keterampilan, dan wawasan yang dibutuhkan individu untuk
memahami peluang bisnis dan mengatasi risiko dalam berwirausaha. Dengan demikian, individu
yang mendapatkan pendidikan kewirausahaan cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk
berwirausaha dibandingkan mereka yang tidak.

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis kedua, dukungan finansial tidak memiliki pengaruh
terhadap niat berwirausaha dengan nilai original sample 0,090 dan nilai p values 0,277. Penelitian
ini tidak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hassan et al. (2020),
Issalillah et al. (2023) dan Soerianata (2022) yang menyatakan bahwa variabel dukungan finansial
dapat menjelaskan sikap kewirausahaan. Namun sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh (Sieger
& Minola, 2017) yang menjelaskan bahwa dukungan finansial tidak mempengaruhi niat
berwirausaha. Dukungan finansial tidak selalu memengaruhi niat berwirausaha karena rasa aman
yang dihasilkan dapat mengurangi dorongan untuk mengambil risiko. Selain itu, adanya dukungan
finansial sering kali diiringi dengan ekspektasi atau tekanan dari pihak pemberi dukungan, seperti
keluarga, yang dapat membatasi kebebasan individu untuk mengeksplorasi ide bisnis mereka.
Akibatnya, dukungan ini dapat menjadi penghalang, bukan pendorong, dalam membangun niat
berwirausaha.

Hasil dari pengujian hipotesis ketiga, ketersediaan pasar tidak memiliki pengaruh terhadap niat
berwirausaha dengan nilai original sample -0,083 dan nilai p values 0,337. Penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Soerianata (2022) yang menyatakan bahwa
ketersediaan pasar dapat menjelaskan sikap kewirausahaan. Namun sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Hassan et al., 2020) yang menyatakan ketersediaan pasar tidak dapat menjelaskan
niat berwirausaha. Ketersediaan pasar tidak selalu memengaruhi niat berwirausaha karena niat
lebih ditentukan oleh faktor internal seperti sikap dan motivasi. Individu dengan sikap
kewirausahaan yang kuat cenderung melihat peluang meskipun pasar terbatas. Selain itu, persepsi
terhadap pasar sering bersifat subjektif, sehingga peluang yang ada mungkin tidak disadari.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat, sikap kewirausahaan berpengaruh positif signikan
terhadap niat berwirausaha dengan nilai original sample 0,391 dan p values 0,001, serta berefek
sedang sebesar 0,162. Penelitian ini sejalan dengan Azmi et al. (2022), Hassan et al. (2020), Murad
et al. (2019), Soelaiman et al. (2023) dan Soerianata (2022) yang menyatakan bahwa sikap
kewirausahan dapat menjelaskan niat berwirausaha. Sikap kewirausahaan yang positif seperti
kreatif, berani mengambil risiko dan percaya diri akan menumbuhkan niat berwirausaha.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhadap niat
berwirausaha pada mahasiswa perguruan tinggi di Jakarta Barat.

b. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara dukungan finansial terhadap niat berwirausaha pada
mahasiswa perguruan tinggi di Jakarta Barat.

c. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara ketersediaan pasar terhadap niat berwirausaha pada
mahasiswa perguruan tinggi di Jakarta Barat.

d. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sikap kewirausahaan terhadap niat
berwirausaha pada mahasiswa perguruan tinggi di Jakarta Barat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi
peneliti selanjutnya. Adapun saran teoritis yang dapat diberikan peneliti, untuk penelitian
selanjutnya disarankan dapat mempertimbangkan untuk menambahkan variabel seperti locus of
control, kepribadian, pengambilan risiko, ketergantungan, budaya, pengalaman sebelumnya,
ambisi, kemampuan belajar, gaya hidup dan ketekunan. Sehingga penelitian ini dapat memberikan
manfaat lebih. Selain itu, pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk menggali lebih dalam
faktor-faktor yang tidak teridentifikasi melalui analisis kuantitatif. Penelitian juga dapat diperluas
di wilayah berbeda agar hasil data yang didapatkan menyerupai kondisi asli lapangan.
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